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ABSTRACT 

The influence of Turmeric (Curcuma Domestica Val.) Rhizome Extract Temperature and 

Storage Period on Limiting Colletotrichum gloeosporioides Penz. which is Growth In Vitro. 
The aim of this study was to find out antifungal activities of turmeric rhizome extract after being 

kept in certain storage period and temperature. Firstly turmeric rhizome extract was kept in 

storage period as follow: 0 day, 7 day, 14 day, 21 day, 28 day and 35 day in room temperature 

(24±2C) and low temperature (10±2C). Aquades and DMSO 1% was used as negative control 

and Dithan-M 45 0,2% containing mancozeb 80% was used as positive control. Turmeric rhizome 

extract concentration used was 0,04%. Mycelium diameter was measured after incubated for 7 

day. Those data than analyzed with Friedman test followed by Dunnett test. Different storage 

period and storage temperature significantly influence on limiting growth Colletotrichum 

gloeosporioides Penz. Turmeric rhizome extract stored in low temperature (10±2C) has more 

growth inhibiting activity than extract stored in room temperature (24±2C). 35 days storage 

period in room and low temperature recomended for turmeric rhizome extract storage as 

biofungicide. 
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PENDAHULUAN 

Pada saat musim hujan menjelang musim kemarau selalu datang penyakit 

antraknosa yang disebabkan jamur (Colletotrichum gloeosporiodes Penz.) yang 

menyerang cabai (Gunawan, 2005). Penyakit ini merupakan faktor pembatas produksi 

cabai Indonesia karena  mengakibatkan kerusakan buah. Infeksi antraknosa dapat terjadi 

pada semua tahap perkembangan tanaman terutama tahap setelah panen, hal ini menjadi 

ancaman bagi para petani cabai. Pengendalian secara intensif yang telah dilakukan 

menggunakan fungisida kontak dan fungisida sistemik dari golongan fungisida sintetik. 

Namun penggunaan fungisida sintetik yang berlebihan dapat menyebabkan efek samping 

terutama gangguan pada kesehatan manusia, pencemaran lingkungan dan berkembangnya 
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jamur patogen yang resisten terhadap fungisida (Prapagdee et al., 2008). Untuk 

menghindari efek samping yang tidak diinginkan dari penggunaan fungisida sintetik ini, 

ada hal yang dapat dilakukan. Menurut Thamrin (2008) senyawa yang dihasilkan oleh 

tanaman dapat digunakan sebagai sumber yang aman dan berpotensi untuk dijadikan 

fungisida bahan nabati (biofungisida). Berbagai jenis tumbuhan telah diketahui 

mengandung senyawa bioaktif antara lain alkaloid, terpenoid, steroid, asetogenin, fenil 

propan, dan tanin yang bersifat toksik pada dosis tinggi (Lenny, 2006). Biofungisida 

tersebut bersifat ramah lingkungan sehingga aman bagi lingkungan, manusia, dan hewan 

karena tidak menyisakan residu bahan kimia yang berbahaya di dalam tanah dan sangat 

baik untuk pertanian organik (Purwantisari, 2008).  

Salah satu tanaman yang menghasilkan senyawa bioaktif yang dapat dijadikan 

sebagai biofungisida adalah kunyit (Curcuma domestica Val.). Kunyit mengandung 

kurkuminoid dan minyak atsiri yang merupakan bagian penting dalam aktivitas biologi 

seperti anti inflamasi, anti oksidan, anti mikroba, dan anti fungi (Cikrikci et al., 2008; 

Luthra et al., 2001). Penelitian tentang anti oksidan dan aktivitas anti mikroba 

menyimpulkan bahwa aktivitas anti mikroba sabun larutan murni ekstrak rimpang kunyit 

0,5% w/v dapat menghambat secara signifikan (p<0,05) Bacillus subtilis, Staphylococcus 

aureus, Candida albicans, dan Cryptococcus neoformans (Ungphaiboon et al., 2005).  

Namun diketahui pula stabilitas ekstrak rimpang kunyit sebagai anti mikroba 

Cryptococcus neoformans menurun secara signifikan selama empat bulan pada suhu 45
o
C 

dan suhu ambient. Berdasarkan informasi tersebut diketahui bahwa ekstrak rimpang 

kunyit dapat dijadikan anti mikroba dan anti fungi dengan batas lama dan suhu 

penyimpanan. Sifat bahan nabati, termasuk ekstrak rimpang kunyit pada umumnya 

mudah terurai di alam (Thamrin et al., 2008). Kondisi tersebut menyebabkan anti fungi 

ekstrak rimpang kunyit tidak stabil. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk 
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mengetahui aktivitas optimal ekstrak rimpang kunyit sebagai anti fungi setelah proses 

penyimpanan pada  waktu dan suhu tertentu.                               

BAHAN DAN CARA KERJA 

Kunyit yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari daerah Padalarang.  

Rancangan yang digunakan adalah faktorial 2x8 dalam Rancangan Kelompok Teracak 

Sempurna (RKLT) (Kristianti et al., 2007). Perlakuan yang dicoba berupa lama dan suhu 

penyimpanan dengan ulangan masing-masing empat kali yaitu: 

1. Lama penyimpanan 0,7, 14, 21, 28, dan 35 hari pada suhu kamar (24±2C) dan suhu 

dingin (10±2
 o

C). 

2. Kontrol akuades dan DMSO 1% (kontrol negatif) dan Dithane-M 45 0,2% (kontrol 

positif). 

Identifikasi jamur C. gloeosporioides Penz. menggunakan metode slide kultur 

secara aseptik. Pemeliharaan jamur dengan subkultur pada medium Potato Sucrose Agar 

(PSA) selama delapan hari untuk jamur C. gloeosporioides Penz. (Adhimah, 2008:34) 

pada suhu 24-26C. Selanjutnya kultur siap untuk digunakan pada medium aktivasi. 

Untuk mengetahui aktivitas daya hambat ekstrak rimpang kunyit terhadap pertumbuhan 

miselium jamur, maka diukur diameter pertumbuhan miseliumnya setelah diinkubasi 

selama ± 7 hari pada suhu kamar (24±2C) (Cole et al., 2005:17; Soytong et al., 2005:35). 

Konsentrasi ekstrak rimpang kunyit yang digunakan adalah 0,04% (Adhimah, 2008:47). 

Analisis GC-MS dilakukan untuk mengetahui kandungan senyawa dalam ekstrak rimpang 

kunyit yang kemudian dibandingkan dengan literatur yang telah ada. Data yang diperoleh 

dari penelitian ini berupa diameter rata-rata pertumbuhan koloni jamur. Kemudian data 

hasil uji hayati dianalisis dengan menggunakan uji Friedman (Triherdadi, 2005:260). 

Untuk membandingkan perbedaan yang signifikan antara data kelompok atau dengan 

kelompok lainnya diuji dengan uji Dunnett (Triherdadi, 2005:161). Besarnya persentase 
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penghambatan diketahui dengan menghitung persentase penghambatan berdasarkan 

rumus (Cole et al., 2005:17; Embaby, 2006:424).  

HASIL 

Morfologi yang teramati secara makroskopis pada medium PSA yaitu jamur C. 

gloeosporioides Penz. memiliki bentuk koloni melingkar dan menyebar ke segala arah. 

Pada awal pertumbuhannya koloni jamur C. gloeosporioides Penz. membentuk miselium 

yang berwarna putih, kemudian timbul warna merah muda atau salmon yang merupakan 

warna dari koloni konidianya (Dickman,1993).  

Setelah umurnya lebih dari lima hari miselium yang berwarna putih berubah 

menjadi kelabu penyebarannya berkumpul ke arah pusat. Di pusat pertumbuhannya 

koloni tumbuh menebal dan semakin ke tepi akan semakin tipis. Sedangkan hasil dari 

mikroskopis terlihat bahwa jamur ini memiliki hifa bersekat, konidia berbentuk silindris 

dengan ujung yang membulat atau tumpul, bening (Gambar 1.1). Sesuai dengan  

penelitian V. Gangadevi & J. Muthumary (2008) yang menyebutkan bahwa miselium 

koloni jamur C. gloeosporioides Penz. berwarna kelabu dan hifa bersekat. 

                                                

                                                              

                                                                                                           konidia 

                                                                                                             hifa 

                                                              

  a b 

 

Gambar 1. Hasil Pengamatan C. gloeosporioides Penz., a Pada Medium PSA Umur 11 hari; b 

Morfologi Jamur (Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

Uji hayati dilakukan untuk mengetahui pengaruh lama dan suhu penyimpanan 

ekstrak rimpang rimpang kunyit terhadap penghambatan pertumbuhan jamur C. 
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gloeosporioides Penz. Dari hasil uji hayati dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2 di 

bawah ini : 

 

Tabel 1. Diameter Rata-rata (mm) Pertumbuhan Jamur C. gloeosporioides Penz. 

Suhu 

Penyimpanan 

ekstrak 

Lama Penyimpanan Ekstrak (Hari) 

0 7 14 21 28 35 

Suhu Dingin 

(10±2
o
C) 

18,13±0,22 
mm 

18,38± 0,65 
mm 

18,50 ± 0,50 
mm 

18,75± 0,25 
mm 

18,88± 0,41 
mm 

19,38± 0,41 
mm 

Suhu Kamar 

(24±2C) 

18,63±0,41 
mm 

18,75 ±0,56 
mm 

19,25 ±0,43 
mm 

19,38 ±0,74 
mm 

19,50 ±0,00 
mm 

19,75± 0,56 
mm 

 
Tabel 2. Diameter Rata-rata (mm) Pertumbuhan Jamur C. gloeosporioides Penz. Pada Kontrol 

Positif dan Kontrol Negatif 

 

No Akuades DMSO 1% Dithan-M 45 

0,2% 

1 61,50±0,61 mm 50,38± 0,41mm 16,25± 1,48mm 

2 60,25±0,43 mm 50,13 ±0,22mm 16,25± 0,75mm 

3 55,63±0,74mm 50,00± 0,00mm 14,13± 0,22mm 

4 53,00±0,00mm 50,25 ±0,43mm 15,75± 0,75mm 

5 52,25± 0,25mm 50,00± 0,00mm 15,00± 1,00mm 

6 53,75±0,75 mm 48,63±2,43mm 16,13± 0,74mm 

 

Berdasarkan Tabel 1. dan Tabel 2 diketahui bahwa semakin lama 

penyimpanan ekstrak rimpang kunyit, maka diameter rata-rata pertumbuhan jamur 

pada setiap perlakuan mengalami peningkatan. Perbandingan diameter rata-rata 

pertumbuhan jamur C. gloeosporioides Penz. antara lama dan suhu penyimpanan 

ekstrak rimpang kunyit dapat dilihat pula pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Grafik Diameter Rata-rata Pertumbuhan Jamur C. gloeosporioides Penz. 

Pengamatan Hari ke Tujuh Uji Hayati. 

 

Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa diameter rata-rata pertumbuhan jamur C. 

gloeosporioides Penz. pada kontrol negatif akuades dan DMSO 1% lebih besar 

dibandingkan dengan ekstrak rimpang kunyit yang disimpan pada suhu kamar maupun 

suhu dingin. Pada kontrol positif diameter rata-rata pertumbuhan jamur paling kecil. Data 

hasil persentase penghambatan pertumbuhan jamur C. gloeosporioides Penz oleh ekstrak 

rimpang kunyit dengan lama dan suhu penyimpanan yang berbeda ditunjukkan pada 

Gambar 3. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Persentase Penghambatan dari Lama dan Suhu Penyimpanan Ekstrak Rimpang 

Kunyit yang Berbeda Terhadap Jamur C. gloeosporioides Penz. secara In Vitro 

 

Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa rata-rata persentase penghambatan 

pertumbuhan jamur C. gloeosporioides Penz. mengalami penurunan seiring dengan 

semakin lamanya penyimpanan ekstrak rimpang kunyit baik pada suhu dingin maupun 

suhu kamar. Tetapi pada suhu dingin penurunan persentase penghambatannya lebih kecil 

dibandingkan dengan suhu kamar. Dari hasil uji Friedman diperoleh hasil bahwa nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H0 ditolak. Artinya terdapat 
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pengaruh lama dan suhu penyimpanan terhadap penghambatan pertumbuhan jamur  C. 

gloeosporioides Penz.  

 

Tabel 4. Pengaruh Lama Penyimpanan Ekstrak Rimpang Kunyit terhadap Diameter Rata-rata 

Pertumbuhan Jamur C. gloeosporioides Penz. 

 
Suhu 

Penyimpanan 

ekstrak 

Lama Penyimpanan Ekstrak (Hari) 

0 7 14 21 28 35 

Suhu Dingin 

(10±2
o
C) 

18,13±0,22a 
mm 

18,38±0,65a 
mm 

18,50±0,50a 
mm 

18,75±0,25a 
mm 

18,88±0,41a 
mm 

19,38±0,41a 
mm 

Suhu Kamar 

(24±2C) 

18,63±0,41a 
mm 

18,75±0,56a 
mm 

19,25±0,43a 
mm 

19,38±0,74a 
mm 

19,50±0,00a 

mm 

19,75±0,56a 
mm 

Keterangan : angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama berarti tidak 

berbeda nyata pada uji Dunnett (umur) pada taraf 95%. 

 
Tabel 5. Pengaruh Suhu Penyimpanan Ekstrak Rimpang Kunyit terhadap Diameter Rata-rata 

Pertumbuhan Jamur C. gloeosporioides Penz. 

 
Suhu 

Penyimpanan 

ekstrak 

Lama Penyimpanan Ekstrak (Hari) 

0 7 14 21 28 35 

Suhu Dingin 

(10±2
o
C) 

18,13±0,22a 
mm 

18,38± 0,65c 
mm 

18,50±0,50e 
mm 

18,75±0,25g 
mm 

18,88±0,41i 
mm 

19,38±0,41k 
mm 

Suhu Kamar 

(24±2C) 

18,63±0,41b 
mm 

18,75 ±0,56d 
mm 

19,25 ±0,43f 
mm 

19,38±0,74h 
mm 

19,50±0,00j 
mm 

19,75±0,56l 
mm 

Keterangan : angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang  

sama berarti tidak berbeda nyata pada uji Dunnett (suhu) pada taraf 95%. 

 

Berdasarkan Tabel 4. dan Tabel 5. diketahui bahwa diameter rata-rata 

pertumbuhan jamur C. gloeosporioides Penz. pada kelompok lama penyimpanan tidak 

berbeda signifikan  sedangkan pada kelompok suhu penyimpanan berbeda signifikan. 

Hasil analisis GC-MS (Tabel 6.) menunjukkan bahwa ekstrak rimpang kunyit sebagian 

besar mengandung minyak esensial. Ar-tumeron merupakan komponen paling banyak 

pada hasil analisis GC-MS. Sesuai dengan hasil analisis GC-MS penelitian Jayaprakasha, 

et al. (2002), Natta et al. (2008) dan Norajit et al. (2007).

Tabel 6.  Komposisi Minyak Esensial Ekstrak Rimpang Kunyit dengan Etanol  

 

No Nama Senyawa  % Total 

1 Ar-curcumene 0.79 

2 Zingiberene 1.84 

3 β-sesquiphellandren 1.91 

4 Ar-turmerone 53.56 
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5 α -turmerone 17.14 

6 α -Atlantone 2.89 

 

PEMBAHASAN 

Pada Tabel 1. dan 2 serta Gambar 2 diketahui ekstrak rimpang kunyit mempunyai 

kemampuan untuk menghambat pertumbuhan jamur C. gloeosporioides Penz. dan 

aktivitas daya hambat ekstrak rimpang kunyit menurun seiring dengan lamanya 

penyimpanan. Diameter rata-rata pertumbuhan pada perlakuan Dithane-M 45 0,2% 

(mengandung mancozeb 80%) paling rendah dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal 

ini menunjukkan bahwa perlakuan Dithane-M 45 0,2% dengan senyawa aktif mancozeb 

80% efektif dapat menekan pertumbuhan jamur C. gloeosporioides Penz.. Sesuai dengan 

hasil penelitian Gunawan (2005) yang menyatakan bahwa perlakuan fungisida memiliki 

nilai persentase yang tertinggi dalam menekan intensitas penyakit antraknosa. Menurut 

semangun (1996 dalam Gunawan, 2005), mancozeb  merupakan fungisida organik kontak 

yang mengandung unsur Mangan (Mg) dan Seng (Zn) yang berperan sebagai agen 

penghelat sehingga sintesis protein dan metabolisme di dalam sel jamur terganggu. 

Ekstrak rimpang kunyit yang disimpan pada suhu dingin dan suhu kamar diameter rata-

rata pertumbuhan jamur C. gloeosporioides Penz. menunjukkan peningkatan dengan 

semakin lamanya penyimpanan. Peningkatan diameter rata-rata pertumbuhan C. 

gloeosporioides Penz. pada suhu dingin lebih kecil dibandingkan dengan suhu kamar.  

Hal ini menunjukkan bahwa suhu penyimpanan ekstrak rimpang kunyit mempengaruhi 

daya hambat jamur C. gloeosporioides Penz. 

Tabel 3. dan Gambar 3. menunjukkan persentase penghambatan jamur C. 

gloeosporioides Penz. mengalami penurunan baik pada suhu dingin maupun suhu kamar 

seiring dengan semakin lamanya penyimpanan. Secara umum, persentase penghambatan 

pada suhu dingin lebih besar dibandingkan dengan suhu kamar. Berdasar hasil uji 
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Friedman diketahui bahwa semakin lamanya penyimpanan ekstrak rimpang kunyit 

memperlihatkan adanya penurunan daya hambat baik pada suhu kamar maupun suhu 

dingin. Hal tersebut menunjukkan bahwa lama dan suhu penyimpanan ekstrak 

mempengaruhi kandungan senyawa aktif dalam ekstrak rimpang kunyit. Hal ini 

berpengaruh terhadap daya hambat ekstrak rimpang kunyit terhadap pertumbuhan jamur 

C. gloeosporioides Penz. Terjadinya penghambatan pertumbuhan pada jamur      C. 

gloeosporioides Penz diduga karena adanya kurkumin dan minyak atsiri yang terdapat 

dalam ekstrak rimpang kunyit. Hal ini sesuai dengan penelitian Natta et al. (2008) dan 

Norajit et al. (2007) yang menyimpulkan minyak atsiri yang terdapat dalam ekstrak 

rimpang kunyit termasuk ke dalam golongan terpenoid yang dapat menghambat 

pertumbuhan fungi. Selain itu, Cikrikci et al. (2008) menyebutkan bahwa ekstrak rimpang 

kunyit dan kurkumin murni memiliki aktivitas penghambatan terhadap mycobacteria dan 

fungi. Mekanisme penghambatan oleh senyawa terpenoid masih belum diketahui dengan 

jelas. Namun dengan adanya sifat lipofilik pada senyawa terpenoid kemungkinan 

menyebabkan sitoplasmik membran, koagulasi sel, dan terjadinya gangguan proton pada 

sel (Burt, 2004 dalam Natta et al, 2008; Norajit et al, 2007). Diketahui bahwa senyawa 

terpenoid dapat menghambat sintesis 1-3, β-D-glukan pembentuk dinding sel (Escalante 

et al., 2008). Kurkumin merupakan senyawa golongan fenol yang diduga memiliki 

toksisitas terhadap mikroorganisme meliputi inhibitor enzim dan dapat mengganggu 

membran sel (Cowan, 1999).  

Hasil uji Dunnett Tabel 4. dan Tabel 5.  menunjukkan bahwa pada setiap 

kelompok suhu penyimpanan ekstrak rimpang kunyit memiliki aktivitas antifungi yang 

berbeda secara signifikan terhadap jamur C. gloeosporioides Penz.jika dibandingkan 

dengan kontrol. Sedangkan, pada setiap kelompok lama penyimpanan ekstrak rimpang 

tidak berbeda signifikan. Hal ini dimungkinkan karena lamanya penyimpanan ekstrak 
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rimpang kunyit yang dilakukan dalam interval yang pendek. Sehingga kemungkinan 

senyawa aktif dalam ekstrak kunyit masih ada, walaupun terjadi penurunan.  Lamanya 

umur simpan suatu produk ditentukan oleh interaksi oleh senensensi alami (kehilangan 

kualitas), pertumbuhan organisme, perubahan dan kepekaan terhadap suhu dingin 

(Tranggono dan Sutardi, 1990 dalam Tawali et al., 2004). Ekstrak rimpang kunyit yang 

disimpan pada suhu dingin diduga dapat mempertahankan kandungan senyawa aktif 

dibandingkan pada suhu kamar. Sehingga penurunan daya hambat ekstrak rimpang kunyit 

suhu kamar lebih cepat dibandingkan suhu dingin. Hal ini sesuai dengan pendapat Syarief 

(1989 dalam Tawali et al., 2004) bahwa tingkat suhu tertentu dan fluktuasi suhu sangat 

mempengaruhi mutu produk. Hendry dan Houghton (1992 dalam Tensiska et al., 2007) 

menyebutkan bahwa pada suhu penyimpanan maupun suhu proses pengolahan 

mempengaruhi degradasi dari suatu senyawa. Menurut Tawali et al. (2004) bahwa 

penyimpanan pada suhu rendah dapat memperpanjang mutu fisik sedangkan pada suhu 

ruang menyebabkan penurunan mutu fisik lebih cepat. Selain itu, adanya kecepatan reaksi 

kimia yang terjadi apabila terjadi perubahan suhu setiap 10°C maka reaksi kimianya akan 

naik dua kali lipat. Perubahan suhu dari 10°C ke 24°C  akan memberikan peluang 

terjadinya reaksi kimia yang lebih cepat sehingga terjadi perubahan mutu yang drastis. 

Sesuai dengan kaidah Arhaenius yaitu setiap kenaikan suhu sebesar 10°C terjadi kenaikan 

kecepatan reaksi sebanyak dua kali lipat. Selain itu, bahan aktif yang terdapat dalam 

ekstrak rimpang kunyit (kurkumin dan minyak atsiri) mungkin terdegradasi oleh cahaya 

karena kurkumin bersifat fotodegradasi, dapat menyerap sinar ultraviolet dan dengan 

adanya oksigen akan mengakibatkan terjadinya reaksi-reaksi sekunder seperti oksidasi 

yang dapat menyebabkan modifikasi struktur (Plianbangchang et al, 2007:73; Achmad, 

1986:125). Begitu pula pada komponen minyak atsiri yaitu monoterpen dan sesquiterpen 
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yang mudah menguap (Harborne, 1987:123) dan dapat berlangsung reaksi sekunder 

(oksidasi) dengan mudah pada suhu kamar (Achmad, 1986:7). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa ekstrak rimpang kunyit 

dengan lama dan suhu penyimpanan yang berbeda memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap penghambatan pertumbuhan jamur  C. gloeosporioides Penz.. Penyimpanan 

ekstrak rimpang kunyit pada suhu dingin diduga memiliki daya hambat jamur C. 

gloeosporioides Penz. lebih besar dibandingkan ektrak rimpang kunyit pada suhu kamar. 

Lama penyimpanan ekstrak 35 hari pada suhu kamar dan suhu dingin direkomendasikan 

untuk penyimpanan ekstrak rimpang kunyit sebagai biofungisida yang optimal.
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